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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tindak tutur ilokusi guru dalam
pembelajaran teks drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan dan mendeskripsikan strategi
bertutur guru dalam pembelajaran teks drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif karena digunakan untuk mendeskripsikan tuturan ilokusi dan
strategi bertutur guru dalam pembelajaran teks drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak bebas
libat cakap (SBLC), rekam dan catat. Teknik penganalisisan data di lapangan menggunakan
model Miles and Huberman yang terdiri dari tiga langkah. Langkah-langkah tersebut yaitu,
(1) redukasi data, (2) penyajian data, dan (3) verifikasi data. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan sebagai berikut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tindak tutur
ilokusi guru dalam pembelajaran teks drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan ada empat,
yaitu tindak tutur asertif sebanyak 32 tuturan, tindak tutur direktif sebanyak 468 tuturan,
tindak tutur ekspresif sebanyak 18 tuturan, dan tindak tutur komisif sebanyak 2 tuturan. Pada
penelitian ini tindak tutur deklaratif tidak ditemukan. Dari keempat tindak tutur tersebut
tindak tutur yang paling dominan digunakan adalah tindak tutur direktif menanya.
Kecenderungan guru lebih banyak menuturkan tuturan menanya dalam proses pembelajaran
teks drama di kelas X1 SMA Negeri 1 Painan karena dengan sering bertanya kepada siswa
dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, yang mana pada saat ini
Kurikulum Merdeka menuntut siswa untuk aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran.
Tindak tutur yang paling sedikit digunakan adalah tindak tutur komisif. Pada penelitian ini,
guru sangat minim menggunakan tindak tutur komisif karena guru lebih sering bertanya,
dan memerintah siswa secara langsung. Strategi bertutur yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran teks drama di kelas X1 SMA Negeri 1 Painan ada empat yaitu strategi bertutur
terus terang tanpa basa-basi, strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan
positif, strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan negatif, dan strategi
bertutur samar-samar. Strategi bertutur yang paling dominan digunakan dalam proses
pembelajaran teks drama di kelas X1 SMA Negeri 1 Painan yaitu strategi bertutur terus
terang dengan basa-basi kesantunan positif. Strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi
ditemukan kedua paling banyak. Sedangkan untuk strategi yang paling sedikit ditemukan
yaitu strategi bertutur samar-samar.

Kata Kunci: Tindak Tutur llokusi, Pembelajaran Teks Drama, Kelas XI.

PENDAHULUAN

Sebagai makhluk sosial, manusia selalu berinteraksi dengan orang lain. Dalam
berinteraksi dengan sesamanya, manusia memerlukan sebuah bahasa. Bahasa adalah suatu
alat sistematis yang digunakan manusia untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan cara
menyampaikan pikiran dan perasaannya. Tressyalina et al., (2024) menyimpulkan bahasa
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memungkinkan orang berinteraksi satu sama lain dan mengungkapkan pendapatnya, yang
kemudian digunakan untuk menjelaskan tujuan komunikasinya. Bahasa memiliki peran
penting dalam interaksi belajar mengajar di kelas, karena dapat membantu guru dan siswa
berkomunikasi satu sama lain. Tanpa adanya bahasa, interaksi belajar mengajar antara guru
dan siswa tidak dapat berjalan dengan baik. Komunikasi yang baik apabila lawan bicara
memahami maksud dan tujuan pernyataan yang dimaksudkan oleh penutur. Lawan bicara
akan lebih mudah memahami maksud dan tujuan perkataan penutur apabila diiringi dengan
tindakan yang sesuai dengan perkataannya. Oleh karena itu, komunikasi yang terjadi antara
penutur dengan lawan bicaranya akan menghasilkan tindak tutur.

Tindak tutur adalah sesuatu yang diujarkan dan diikuti oleh tindakan dalam bertutur
kata. Apa yang diujarkan oleh penutur harus diikuti dengan reaksi yang diharapkan dari kata
yang diujarkan. Peristiwa tindak tutur biasanya terjadi selama proses komunikasi, baik saat
pemakai bahasa mengucapkan sesuatu atau maksud tertentu. Komunikasi yang diucapkan
oleh penutur dan mitra tutur disebut dengan tindak tutur, dengan tindak tutur yang baik
penutur dapat diterima dengan baik dan mudah dipahami oleh mitra tutur. Tindak tutur
adalah ujaran kalimat yang digunakan untuk menyatakan maksud penutur kepada mitra
tutur. Tindak tutur tidak hanya digunakan dalam kehidupan bermasyarakat tetapi juga
digunakan dalam proses belajar mengajar di kelas.

Tindak tutur terdiri atas tiga jenis yaitu sebagai berikut. Pertama, tindak lokusi, tindak
tutur ini adalah tindak tutur yang mengucapkan sesuatu dengan kata dan makna kalimat
sesuai dengan makna kata tersebut. Kedua, tindak ilokusi, tindak tutur ilokusi yang berarti
melakukan sesuatu. Tindak tutur ini, membahas tentang maksud, fungsi atau daya ujaran
yang relevan, dan bertanya. Ketiga, tindak perlokusi, tindak tutur ini mengacu pada efek
yang dihasilkan oleh penutur sebagai akibat dari yang dituturkannya.

Dari ketiga tindak tutur tersebut, tindak tutur ilokusi merupakan tindakan utama atau
inti dari ketiga tindakan tersebut. Searle mengembangkannya ke dalam lima tindak tutur
ilokusi, diantaranya adalah asertif, direktif, ekspresif, komusif, dan deklaratif. Berdasarkan
kelima tindak tutur ilokusi yang dikembangkan oleh Searle dapat diambil kesimpulan bahwa
setiap pernyataan sebenarnya adalah tindak tutur. Oleh karena itu, Searle menyimpulkan
bahwa tindak tutur adalah komponen utama komunikasi dalam linguistik.

Tindak tutur dapat dijumpai pada kegiatan proses belajar mengajar di kelas khususnya
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari interaksi guru dan
siswa atau sebaliknya. Seiring berjalannya waktu, tindak tutur telah berkembang dalam
berbagai jenis tuturan, baik itu tuturan secara lisan maupun tulisan. Pada tuturan lisan, salah
satunya dapat dijumpai dalam proses pembelajaran di kelas. Tindak tutur dapat dilihat pada
saat proses pembelajran yaitu dari interaksi antara guru dan siswa maupun sebaliknya.
Dalam proses pembelajaran, interaksi terjadi melalui bahasa lisan. Guru menggunakan
tuturan saat mengajar di kelas. Guru menggunakan tuturan yang resmi saat mengajar, yaitu
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, berbeda di luar sekolah yang mana
guru cenderung menggunakan bahasa sehari-hari dalam bertutur.

Dalam proses pembelajaran, tindak tutur guru bahasa Indonesia sangat penting.
Tindak tutur membantu guru dalam mengajar, membimbing, dan mempermudah interaksi
guru dengan siswa. Sejalan dengan pendapat Salsabila et al., (2023) yang menyimpulkan
bahwa penggunaan tindak tutur yang sesuai konteks dengan baik dalam interaksi belajar
mengajar akan menciptakan suasana belajar yang mengesankan bagi guru dan siswa. Guru
harus mampu berkomunikasi dengan baik kepada siswanya. Komunikasi yang baik adalah
ketika guru dan siswa memiliki pemahaman yang sama satu sama lain. Untuk memastikan
proses pembelajaran dengan lancar, guru harus menguasai materi sebelum memulai
pembelajaran. Hal ini tidak terlepas dari kemampuan tindak tutur guru tersebut, untuk
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mencapai hal ini guru memerlukan adanya strategi dalam komunikasi (Tressyalina et al.,
2023).

Seorang guru hendaknya memerhatikan penggunaan strategi bertutur yang baik untuk
menarik siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Jika strategi bertutur yang digunakan
guru benar maka akan mendapatkan respon yang baik, namun sebaliknya jika strategi
bertutur yang digunakan guru salah maka akan mendapatkan respon yang tidak sesuai.
Ketika seorang guru mengetahui cara menggunakan strategi dalam proses pembelajaran,
maka dapat dikatan bahwa ia mengetahui cara mengelola kelas dengan baik dengan
menggunakan metode yang baik dan tetap memerhatikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.

METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini dikatakan kualitatif
karena bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif berupa tuturan ilokusi guru dalam
pembelajaran teks drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan. Moleong (dalam Nasution
2023:34) menyatakan penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena mengenai apa saja yang dialami oleh subjek penelitian, seperti
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara menyeluruh dengan cara mendeskripsikan
dalam bentuk kata-kata dan bahasa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif karena
digunakan untuk mendeskripsikan tuturan ilokusi dan strategi bertutur guru dalam
pembelajaran teks drama di kelas X1 SMA Negeri 1 Painan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Bentuk Tindak Tutur llokusi Guru dalam Pembelajaran Teks Drama
di Kelas X1 SMA Negeri 1 Painan

No. | Jenis Tindak Tutur Ilokusi | Jumlah
l. Tindak Tutur Asertif 32
2. Tindak Tutur Direktif 468
3. Tindak Tutur Ekspresif 18
4. Tindak Tutur Komisif 2
5. Tindak Tutur Deklratif 0
Jumlah 520

Adapun rincian dari tindak tutur ilokusi guru di atas adalah sebagai berikut.
A. Tindak Tutur llokusi dalam Pembelajaran Teks Drama di Kelas X1 SMA Negeri 1
Painan

Dalam penelitian ini temuan tentang tindak tutur ilokusi dalam pembelajaran teks
drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan terdapat empat jenis tindak tutur ilokusi. Keempat
jenis tindak tutur tersebut, yaitu (1) tindak tutur asertif, (2) tindak tutur direktif, (3) tindak
tutur ekspresif, (4) tindak komisif. Untuk lebih jelasnya mengenai hasil temuan tindak tutur
ilokusi guru dalam pembelajaran teks drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan dijelaskan
sebagai berikut.
1. Tindak Tutur Asertif

Tindak tutur asertif adalah tindak tutur yang mendorong pembicara ke arah kebenaran
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proporsi yang ditunjukkan dan memberinya nilai kebenaran. Senada dengan hal itu
(Purboningrum, 2024) menyimpulkan bahwa tindak tutur asertif adalah tindak tutur yang
dinyatakan secara psikologis dan mengikat penuturnya dengan kebenaran yang
diujarkannya. Pada dasarnya, tindak tutur jenis ini mengungkapkan keyakinan penutur.

Tindak tutur asertif terdiri dari tindak tutur memberitahukan, menyarankan,
mengeluh, dan menuntut. Berikut penjelasan bentuk tindak tutur asertif yang terdapat di
dalam hasil temuan peneliti dalam pembelajaran teks drama di kelas XI SMA Negeri 1
Painan.

a. Tindak Tutur Asertif Memberitahukan

Tindak tutur asertif memberitahukan bertujuan untuk memberikan informasi kepada
mitra tutur agar mitra tutur tahu tentang informasi yang sebelumnya belum diketahui oleh
mitra tutur. Tindak tutur asertif memberitahukan dipakai penutur untuk menginformasikan
sesuatu hal yang berisi kabar atau informasi peting agar dapat diketahui oleh mitra tutur.
Senada dengan hal tersebut (Apriansah et al., 2023) mengungkapkan, tuturan yang di
dalamnya berisi tentang menginformasikan sesuatu kepada mitra tutur disebut tindak tutur
asertif memberitahukan.

Adapun penggunaan tindak tutur asertif memberitahukan dalam proses pembelajaran
teks drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat dari tuturan saat guru memberikan
informasi kepada siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Pengaplikasian tindak tutur
asertif memberitahukan dalam pembelajaran teks drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan
dapat dilihat pada tuturan (T 06) “Ibuk beri waktu 10 menit untuk membaca naskahnya.”
Pada tuturan tersebut, guru memberikan informasi kepada siswa untuk membaca naskah
selama 10 menit, sehingga dari adanya tuturan asertif memberitahukan tersebut mitra tutur
(siswa) menjadi tahu bahwa waktu untuk membaca naskah hanya diberikan selama 10
menit.

Tindak tutur asertif memberitahukan ditemukan sebanyak 16 data tuturan, tujuan
penutur (guru) menggunakan tuturan memberitahukan adalah untuk memberikan informasi
kepada mitra tutur (siswa).

b. Tindak Tutur Asertif Menyarankan

Tindak tutur asertif menyarankan bertujuan untuk memberikan saran yang
menyemangati dan saran yang membangun kepada mitra tutur untuk memecahkan masalah.
Sejalan dengan hal itu (Hartati, 2018) menyatakan tindak tutur asertif menyarankan adalah
tindak tutur yang memberikan masukan atau informasi berdasarkan fakta yang ada dan
bersifat memberikan semangat atau dorongan kepada mitra tutur terhadap sebuah
permasalahan.

Adapun penggunaan tindak tutur asertif menyarakan dalam proses pembelajaran teks
drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat dari tuturan saat guru menyarankan
siswa untuk membaca naskah drama secara bergantian untuk menghemat waktu,
menyarankan siswa untuk menonton drama di hp sebagai pengganti infocus, menyaranakan
siswa untuk memakai hp satu berdua bagai siswa yg tidak memiliki hp, dan hal lainnya pada
saat proses pembelajaran berlangsung. Pengaplikasian tindak tutur asertif menyarankan
dalam pembelajaran teks drama di kelas X1 SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat pada pada
tuturan (T 08) “Untuk mempersingkat waktu kita, biar temannya juga menyimak, jadi kita
baca naskahnya secara bergantian ya.” Pada tuturan tersebut, guru menyarankan siswa untuk
membaca naskah secara bergantian untuk menghemat waktu dan siswa yang lain menyimak
naskah tersebut, sehingga dari adanya tuturan asertif menyarankan tersebut mitra tutur
(siswa) dapat menghemat waktu dan menyimak naskah drama secara bersamaan.

Tindak tutur asertif menyarankan ditemukan sebanyak 6 data tuturan, tujuan penutur
(guru) menggunakan tuturan menyarankan adalah untuk memberikan saran yang

158



menyemangati dan saran yang membangun kepada kepada mitra tutur (siswa).
c. Tindak Tutur Asertif Mengeluh

Tindak tutur asertif mengeluh adalah tindak tutur yang berisi ungkapan yang dialami
penutur yaitu seperti kekecewaan, kesakitan, kekesalan, dan penderitaan terhadap masalah
yang dialami oleh penutur. (Dewi Sintya et al., 2024) menyatkan bahwa tindak tutur asertif
mengeluh adalah tuturan yang bertujuan untuk mengungkapkan kesedihan, kesusahan,
penderitaan, dan kekecewaan.

Adapun penggunaan tindak tutur asertif mengeluh dalam proses pembelajaran teks
drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat dari tuturan saat guru mengeluh
kepada siswa yang sering lupa jika diberikan pertanyaan oleh guru terkait materi yang sudah
dijelaskan oleh guru. Pengaplikasian tindak tutur asertif mengeluh dalam pembelajaran teks
drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat pada pada tuturan (T 326) “Baru tadi
juga Ibuk jelaskan.” Pada tuturan tersebut guru mengeluh kepada siswa karena siswa tidak
ingat dengan materi yang baru dijelaskan oleh guru.

Tindak tutur asertif mengeluh ditemukan sebanyak 3 data tuturan.

d. Tindak Tutur Asertif Menuntut

Tindak tutur asertif menuntut adalah tindak tutur yang menegaskan keinginan penutur
kepada mitra tuturunya agar melakukan hal yang diujarkan oleh penutur dalam tuturan
tersebut. Penerapan tindak tutur asertif menuntut, biasanya digunakan jika penutur
mengininkan sesuatu dan mitra tutur harus melakukannya sesuai dengan keinginan dan
harapan dari penutur. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahardi (dalam (Noveria et al., 2023)
menyatakan tindak tutur menuntut adalah tindak tutur yang mengandung suatu tuntutan atau
permintaan untuk melakukan sesuatu.

Adapun penggunaan tindak tutur asertif menuntut dalam proses pembelajaran teks
drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat dari tuturan pada situasi ketika guru
menuntut pemhaman siswa, menuntut siwa untuk menyimak, menuntut siswa untuk
menonton drama. Pengaplikasian tindak tutur asertif menuntut dalam pembelajaran teks
drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat pada tuturan (T 40) “Jadi, siapa yang
menyimak itu nanti Ibuk bakalan tahu itu.” Pada tuturan tersebut guru menuntut siswa untuk
menyimak, agar siswa ketika diberikan pertanyaan dapat menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru.

Tindak tutur asertif menuntut ditemukan sebanyak 7 data tuturan, tujuan penutur
(guru) menggunakan tuturan menuntut adalah untuk menegaskan keinginan (penutur)
kepada mitra tutur (siswa) untuk melakukan tuturan yang diujarkan oleh penutur.

2. Tindak Tutur Direktif

Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang membuat mitra tutur melakukan sesuatu
atas apa yang dituturkan oleh penutur. Senada dengan hal itu (Rahmadhani et al., 2024)
menyimpulkan tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang bermaksud memengaruhi
mitra tutur melakukan sesuatu. Pada dasarnya, tindak tutur jenis ini menuturkan apa yang
menjadi keinginan penutur.

Tindak tutur direktif terdiri dari tindak tutur menasihati, memerintah, menanya, dan
meminta. Berikut penjelasan bentuk tindak tutur direktif yang terdapat di dalam hasil
temuan peneliti dalam pembelajaran teks drama di kelas X1 SMA Negeri 1 Painan.

a. Tindak Tutur Direktif Menasihati

Tindak tutur direktif menasihati adalah tuturan yang dilakukan penutur untuk
menasihati atau mengingatkan mitra tutur akan sesuatu hal yang akan ia kerjakan. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Anjarini & Ningsih, 2024) menyatakan bahwa indak tutur direktif
menasihati adalah tuturan yang diujarkan penutur untuk ditujukan kepada mitra tutur
dan mengekspresikan pemberian nasihat terhadap kesalahan yang dilakukan oleh mitra
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tutur terhadap suatu hal.

Adapun penggunaan tindak tutur direktif menasihati dalam proses pembelajaran teks
drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat dari tuturan pada situasi ketika guru
menasihati siswa untuk tidak lupa dan mengingat materi yang sudah diajarkan oleh guru,
menasihati siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, menasihati siswa untuk bisa
membedakan materi yang hampir menyerupai. Pengaplikasian tindak tutur direktif
menasihati dalam pembelajaran teks drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat
pada tuturan (T 261) “Oke, berarti semuanya sudah paham ya, mana yang tokoh mana yang
penokohan itu, jangan lupa-lupa lagi kalau Ibuk bertanya.” Pada tuturan tersebut guru
menasihati siswa untuk mengingat materi pembelajaran yang sudah di ajarkan oleh guru
yang ditandai dengan kata “jangan”.

Tindak tutur direktif menasihati ditemukan sebanyak 3 data tuturan, tujuan dari tindak
tutur direktif menasihati adalah untuk mengingatkan mitra tutur akan sesuatu hal yang akan
ia kerjakan.

b. Tindak Tutur Direktif Memerintah

Tindak tutur direktif memerintah adalah tindak tutur yang memiliki tujuan untuk
memberikan perintah atau menyuruh mitra tutur untuk melakukan sesuatu. Dilihat dalam
konteks sosial, hubungan guru dan siswa pada dasarnya merupakan suatu hubungan yang
sangat erat. Dalam kurikulum merdeka, guru harus berperan sebagai motivator, fasilitator,
dan penyelenggara dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peran dan kontribusi guru
sangatlah penting untuk memperlancar proses pembelajaran. Guru berperan penting dalam
menciptakan lingkungan kelas yang aman dan nyaman dalam proses pembelajaran. Sejalan
dengan hal itu (Tressyalina et al., 2021) menyatakan tindak tutur yang digunakan guru
memiliki pengaruh  yang kuat terhadap proses pembelajaran. Oleh karena itu,
penggunaan tindak tutur direktif memerintah sering digunakan guru untuk mengendalikan
situasi atau materi pelajaran, terutama dalam pembelajaran teks drama.

Adapun penggunaan tindak tutur direktif memerintah dalam proses pembelajaran teks
drama di kelas X1 SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat dari tuturan pada situasi ketika guru
memerintah siswa untuk menyimak guru saat proses pembelajran berlansung, memerintah
siswa membuka buku, memerintah siswa mengerjakan latihan, memerintah siswa
menghapus papan tulis. Pengaplikasian tindak tutur direktif memerintah dalam
pembelajaran teks drama di kelas X1 SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat pada tuturan (T 04)
“Silahkan buka buku paketnya halaman 128! ““ Pada tuturan tersebut guru memerintah siswa
untuk membuka buku paket halaman 128, yang ditandai dengan kata “silahkan”.

Tindak tutur direktif memerintah ditemukan sebanyak 74data tuturan, tujuan dari
tindak tutur direktif memerintah adalah untuk memberikan perintah atau menyuruh mitra
tutur untuk melakukan sesuatu.

c. Tindak Tutur Direktif Menanya

Tindak tutur direktif menanya adalah tindak tutur yang mengandung arti bahwa
penutur meminta mitra tutur untuk memberikan jawaban atau sebuah informasi terhadap
pertanyaan yang dituturkan oleh penutur. Senada dengan hal itu (Lutfi, 2023) menyatakna
penutur mengucapkan ujaran menanyakan sesuatu dengan maksud kepada mitra tutur
supaya mitra tutur mau menjawab pertanyaan penutur. Berdasarkan temuan penelitian,
tindak tutur diektif menanya merupakan tindak tutur yang paling banyak ditemukan dalam
proses pembelajaran teks drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan. Penggunan tindak tutur
direktif menanya cenderung digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran termasuk
dalam pemanfaatan kurikulum merdeka.

Adapun penggunaan tindak tutur direktif menanya dalam proses pembelajaran teks
drama di kelas X1 SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat dari tuturan pada situasi ketika guru
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menanya kepada siswa terkait materi yang sedang diajarkan. Pengaplikasian tindak tutur
direktif menanya dalam pembelajaran teks drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan dapat
dilihat pada tuturan (T 02) “Apakah ananda semuanya sudah pernah membaca naskah
drama, menonton, atau melakukannya langsung?” Pada tuturan tersebut guru menanya
kepada siswa terkait materi yang sedang diajarkan oleh guru yaitu tentang teks drama.

Tindak tutur direktif menanya ditemukan sebanyak 385 data tuturan. Tindak tutur
direktif menanya merupakan tuturan yang paling banyak digunakan oleh guru saat proses
pembelajaran karena dalam kurikulum merdeka siswa dituntut aktif dan kreatif. Oleh karena
itu, degan adanya pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru dapat membuat siswa
lebih aktif ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Wahyuni et al., 2022) kurikulum merdeka dirancang untuk memungkinkan siswa menjadi
subjek aktif dalam pembelajaran mereka sendiri, bukan sekadar objek pembelajaran.
d. Tindak Tutur Direktif Meminta

Tindak tutur direktif meminta adalah tindak tutur yang bertujuan untuk
menyampaikan sesuatu sehingga mitra tutur melakukan sesuatu berdasarkan apa yang
disampaikan penutur kepada mitra tutur. Senada dengan hal itu, (Tressyalina et al., 2021)
menyatakan tindak tutur direktif berupa tuturan meminta diartikan sebagai permintaan dari
penutur kepada mitra tutur untuk melaksanakan keinginan dan kemauan penutur.

Penggunaan tindak tutur direktif meminta, dinilai lebih sopan dan halus karena
penutur merendahkan kedudukannya di hadapan mitra tutur. Hal ini sejalan dengan
(Waljinah, 2015) yang menyimpulkan tindak tutur direktif meminta bertujuan untuk
meminta sesuatu dengan hormat atau dengan sopan. Tindak tutur direktif meminta yang
digunakan guru pada saat proses pembelajaran menunjukkan bahwa guru menginginkan
suasana kelas yang tenang dan membuat tuturan guru dinilai lebih sopan dan lembut,
sehingga siswa bereaksi lebih baik dan melakukan apa yang diinginkan guru.

Adapun penggunaan tindak tutur direktif meminta dalam proses pembelajaran teks
drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat dari tuturan pada situasi ketika guru
meminta siswa untuk menghapus papan tulis, meminta siswa untuk menyimak
pembelajaran, meminta siswa untuk memperhatikan guru, yang ditandai dengan kata
“tolong” dan “mohon.” Pengaplikasian tindak tutur direktif meminta dalam pembelajaran
teks drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat pada tuturan (T 238) “Ananda
mohon suaranya.” Pada tuturan tersebut guru memohon kepada siswa untuk menahan
susaranya. Penggunaan kata “mohon” pada tuturan tersebut menggambarkan guru sebagai
penutur meminta dengan lembut kepada mitra tutur untuk menahan suaranya.

Tindak tutur direktif meminta ditemukan sebanyak 6 data tuturan.

3. Tindak Tutur Ekspresif

Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang bertujuan untuk memberi evaluasi
terhadap suatu hal yang disebutkan dalam tuturan. Senada dengan hal itu (Widianata et al.,
2024) tujuan dari tindak tutur ekspresif ini adalah untuk menilai atau mengevaluasi suatu
tindakan atau keadaan dan untuk membuat tuturan yang dapat menjelaskan apa yang
dirasakan oleh penuturnya.

Tindak tutur ekspresif terdiri dari tindak tutur menyalahkan, memberi selamat,
berterima kasih, dan memuji. Berikut penjelasan bentuk tindak tutur direktif yang terdapat
di dalam hasil temuan peneliti dalam pembelajaran teks drama di kelas XI SMA Negeri 1
Painan.

a. Tindak Tutur Ekspresif Menyalahkan

Tindak tutur ekspresif menyalahkan adalah tindak tutur yang ditandai dengan adanya
tuturan dari penutur kepada mitra tutur yang bermaksud untuk menyalahkan tindakan yang
telah dilakukan oleh mitra tutur. Senada dengan hal itu (Noveria & Putri, 2023)
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menyimpulkan tindak tutur ekspresif menyalahkan adalah suatu bentuk tuturan yang
dimaksudkan untuk mengungkapkan pendapat atau anggapan yang salah terhadap mitra
tutur.

Tindak tutur ekspresif menyalahkan disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
kesalahan yang dilakukan oleh mitra tutur yang tidak mau bertanggung jawab terhadap
kesalahannya. Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan tindak tutur menyalahkan
untuk menyadarkan siswa terhadap kesalahannya dan mengharapkan siswa untuk
memperbaiki kesalahan tersebut.

Adapun penggunaan tindak tutur ekspresif menyalahkan dalam proses pembelajaran
teks drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat dari tuturan pada situasi ketika
guru menyalahkan siswa yang mengobrol bersama temannya ketika guru sedang
menjelaskan materi pembelajaran, dan mengakibatkan siswa tersebut tidak bisa menjawab
pertanyaan yang diberikan guru karena tidak memerhatikan guru dan mengobrol dengan
teman sebangkunya.

Pengaplikasian tindak tutur ekspresif menyalahkan dalam pembelajaran teks drama di
kelas XI SMA Negeri | Painan dapat dilihat pada tuturan (T 66) “Itulah maota juo dari tadi
Ibuk caliak.” Yang diartikan “Makanya dari tadi Ibuk perhatikan mengobrol saja dengan
temannya.” Pada tuturan tersebut guru menyalahkan siswa yang mengobrol dengan
temannya sehingga saat diberikan pertanyaan oleh guru siswa tersebut tidak bisa
menjawabnya.

Tindak tutur ekspresif menyalahkan ditemukan sebanyak 4 data tuturan.

b. Tindak Tutur Ekspresif Memberi Selamat

Tuturan ekspresif memberi selamat adalah tindak tutur yang terjadi karena beberapa
faktor, yakni penutur mendapatkan sesuatu yang istimewa, penutur memberikan sambutan
istimewa kepada mitra tutur, atau sebagai sambutan atau salam penanda waktu sehingga
lawan tuturnya mengucapkan selamat kepada penutur sebagai ekspresi kebahagiaan. Senada
dengan hal itu, (Jeniska, 2023) menyimpukan tindak tutur ekspresif memberi selamat adalah
tindak tutur yang bertujuan untuk menyampaikan selamat kepada mitra tutur sebagai bentuk
apresiasi atau pujian yang diberika saat mitra tutur berhasil melakukan sesuatu.

Adapun penggunaan tindak tutur ekspresif memberi selamat dalam proses
pembelajaran teks drama di kelas X1 SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat dari tuturan pada
situasi ketika guru memberikan apresiasi kepada siswa yang berhasil menjawab pertanyaan
guru dengan benar, memberi apresiasi kepada siswa yang berani mengungkapkan
pendapatnya, memberi apresiasi kepada siswa yang berani maju tampil di depan kelas.
Pengaplikasian tindak tutur ekspresif dalam pembelajaran teks drama di kelas XI SMA
Negeri 1 Painan dapat dilihat pada tuturan (T 31) “Iya benar sekali, kita beri apresiasi kepada
temannya.” Pada tuturan tersebut guru memberi apresiasi kepada siswa yang berani
menjawab pertanyaan guru dengan benar.

Tindak tutur ekspresif memberi selamat ditemukan sebanyak 4 data tuturan.

c. Tindak Tutur Ekspresif Berterima Kasih

Tindak tutur ekspresif berterima kasih adalah tindak tutur yang bertujuan untuk
mengepresikan rasa syukur penutur terhadap bantuan atau kebaikan yang diberikan oleh
mitra tutur. Senada dengan hal itu (Dahlia, 2022) menyimpulkan tindak tutur ekspresif
berterima kasih adalah salah satu bentuk yang fungsinya sebagai ungkapan perasaan
bahagia, syukur, atas apa yang didapat atau sesuatu yang dimilikinya.

Adapun penggunaan tindak tutur ekspresif berterima kasih dalam proses pembelajaran
teks drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat dari tuturan pada situasi ketika
guru mengucapkan terima kasih kepada siswa saat mengakhiri proses pembelajaran.
Pengaplikasian tindak tutur ekspresif berterima kasih dalam pembelajaran teks drama di
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kelas XI SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat pada tuturan (T 341) “Oke, kita akhiri
pembelajaran hari ini, terima kasih, besok sama Ibuk lagi kan?”” Pada tuturan tersebut guru
mengakhiri pembelajran dan berterima kasih kepada siswa.

Tindak tutur ekspresif memberi selamat ditemukan sebanyak 4 data tuturan.

d. Tindak Tutur Ekpresif Memuji

Tindak tutur ekspresif memuji adalah tindak tutur yang muncul dari perasaan bahagia
atas keberhasilan orang lain, kecerdasan, kehebatan, dan sebagainya. Tindak tutur ekspresif
memuji dituturkan oleh penutur bertujuan untuk memberikan apresiasi dan memberi
semangat kepada mitra tutur. Senada dengan hal itu (Maharani, 2021) menyimpulkan tindak
tutur ekspresif memuji merupakan tindak tutur yang terjadi karena beberapa hal, yaitu
ketika kita ingin menyatakan sesuatu yang baik tentang seseorang, ketika ingin
menyanjung seseorang, dan menyenangkan hati seseorang. Dengan adanya pujian dari
penutur dapat memotivasi dan menumbuhkan rasa percaya diri mitra tutur.

Tindak tutur ekspresif memuji berfungsi untuk meningkatkan motivasi siswa dalam
proses pembelajaran, meningkatkan daya pikir siswa, dan merangsang keinginan belajar
sehingga tercipta suasana belajar yang baik. Guru menggunakan bentuk tindak tutur
ekspresif memuji disebabkan karena merasa bahwa apa yang diharapkan oleh guru kepada
siswanya sesuai dengan keinginannya. Misalnya pada saat siswa mampu menjawab
pertanyaan yang diujarkan oleh guru dengan benar atau tindakan dan sikap siswa selama
melaksanakan proses pembelajaran di kelas sesuai dengan ekspekstasi dari guru saat proses
pembelajaran berlangsung.

Adapun penggunaan tindak tutur ekspresif memuji dalam proses pembelajaran teks
drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat dari tuturan pada situasi ketika guru
memuji siswa yang mampu menjawab pertanyaan guru dengan benar. Pengaplikasian tindak
tutur ekspresif memuji dalam pembelajaran teks drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan
dapat dilihat pada tuturan (T 190) “Oke bagus sekali, silahkan beri apresiasi kepada Aisyah.”
Pada tuturan tersebut guru memuji siswa yang bisa menyimpulkan materi pembelajaran.

Tindak tutur ekspresif memuji ditemukan sebanyak 6 data tuturan.

4. Tindak Tutur Komisif

Tindak tutur komisif adalah tindak tutur yang mengharuskan penuturnya mempunyai
komitmen untuk melakukan sesuatu di masa yang akan datang dan
mempertanggungjawabkan apa yang telah dituturkannya. Senada dengan hal itu (Zamani et
al., 2024) menyimpulkan tindak tutur komisif adalah tuturan yang mengandung janiji,
sumpah ataupun tawaran yang disampaikan oleh penutur terhadap mitra tutir dengan tujuan
memengaruhi mitra tuturnya.

Tindak tutur komisif terdiri dari tindak tutur menjanjikan, dan menawarkan. Berikut
penjelasan bentuk tindak tutur komisif yang terdapat di dalam hasil temuan peneliti dalam
pembelajaran teks drama di kelas X1 SMA Negeri 1 Painan.

a. Tindak Tutur Komisif Menjanjikan

Tindak tutur komisif menjanjikan adalah suatu tindakan bertutur yang dilakukan oleh
penutur dengan menyatakan janji akan melakukan suatu pekerjaan yang diminta orang lain.
Senada dengan hal itu (Putri et al., 2017) menyimpulkan tindak tutur komisif menjanjikan
digunakan penutur agar mitra tutur percaya dan yakin akan tuturan yang disampaikan
penutur. Janji itu dilakukan dalam kondisi tulus (sungguh-sungguh). Dengan kata lain,
tindak tutur komisif mengikat penuturnya untuk melakukan apa yang telah dituturkannya.

Adapun penggunaan tindak tutur komisif menjanjukan dalam proses pembelajaran
teks drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat dari tuturan pada situasi ketika
guru menjanjikan kepada siswa untuk memberi waktu untuk mencatat. Pengaplikasian
tindak tutur ekspresif memuji dalam pembelajaran teks drama di kelas X1 SMA Negeri 1
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Painan dapat dilihat pada tuturan (T 378) “Oke, nanti saya kasih waktu untuk mencatat.”
Pada tuturan tersebut, guru berjanji kepada siswa untuk memberi waktu mencatat materi
pembelajaran.

Tindak tutur komisif menjanjikan ditemukan sebanyak 1 data tuturan.

b. Tindak Tutur Komisif Menawarkan

Tindak tutur komisif menawarkan adalah tindak tutur untuk mengikat setiap individu
untuk melakukan sesuatu yang dikehendaki penutur berdasarkan kesediaan mitra tutur
berdasarkan tawaran yang diberikan. Senada dengan hal itu (Fadillah., 2023) tindak tutur
komisif menawarkan bertujuan untuk mendorong mitra tutur untuk melakukan sesuatu
sesuai dengan apa yang ditawarkan oleh penutur.

Adapun penggunaan tindak tutur komisif menawarkan dalam proses pembelajaran
teks drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat dari tuturan pada situasi ketika
guru menawarkan nilai + kepada siswa yang berani untuk menjawab pertanyaan guru dan
menuliskan jawaban tersebut ke papan tulis. Dengan adanya penawaran nilai tersebut, siswa
akan bersemangat menajawa pertanyaan yang diberikan oleh guru pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Pengaplikasian tindak tutur ekspresif memuji dalam
pembelajaran teks drama di kelas X1 SMA Negeri 1 Painan dapat dilihat pada tuturan (T 69)
“Tulis di depan, nanti Ibuk kasih nilai +” Pada tuturan tersebut, guru menawarkan nilai +
kepada siswa, yang bertujuan untuk mendorong mitra tutur (siswa) untuk melakukan sesuatu
sesuai dengan apa yang ditawarkan oleh penutur (guru).

Tindak tutur komisif menawarkan ditemukan sebanyak 1 data tuturan.

B. Strategi Bertutur Guru dalam Pembelajaran Teks Drama di Kelas XI SMA Negeri
1 Painan
Tabel 4
Strategi Bertutur llokusi Guru dalam Pembelajaran Teks Drama
di Kelas X1 SMA Negeri 1 Painan

No. Strategi Bertutur Guru Jumlah

1. | Bertutur Terus Terang Tanpa Basa-Basi (BTB) 75

2. | Bertutur Terus Terang Tanapa Basa-Basi Kesantunan Positif (BTDKP) 404

3. | Bertutur Terus Terang Tanapa Basa-Basi Kesantunan Positif (BTDKN) 21

4. | Bertutur Samar-Samar (BSS) 20

5. | Bertutur dalam Hati 0
Jumlah 520

Adapun rincian strategi bertutur guru dalam pembelajaran teks drama di kelas XI
SMA Negeri 1 Painan adalah sebagai berikut.

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, strategi bertutur dalam
pembelajaran teks drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan, ditemukan empat bentuk
strategi bertutur yang digunakan guru selama proses pembelajaran. Adapun empat bentuk
strategi bertutur guru bahasa Indonesia dalam pembelajaran teks drama di kelas X1 SMA
Negeri 1 Painan yaitu strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi (BTTB), strategi bertutur
terus terang dengan basa-basi kesantunan positif (BTBKP), strategi bertutur terus terang
dengan basa-basi kesantunan negatif (BTBKN), dan strategi bertutur samar-samar (BSS).
Adapun rincian bentuk strategi bertutur yang digunkan guru dalam pembelajaran teks drama
di kelas XI SMA Negeri 1 Painan adalah sebagai berikut.

1. Strategi Bertutur Terus Terang Tanpa Basa-Basi
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Penggunaan strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi dominan digunakan guru
bahasa Indonesia dalam pembelajaran teks drama di kelas XI SMA Negeri 1 Painan, yaitu
ditemukan sebanyak 75 data tuturan. Strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi ini
digunakan guru bahasa Indonesia dalam pembelajaran teks drama di kelas X1 SMA Negeri
1 Painan untuk menyampaikan tuturan secara tegas, sehingga tuturan yang disampaikan oleh
guru langsung masuk ke dalam maksud yang diinginkan. Hal itu dapat dilihat pada tuturan
(T 04) “Silahkan buka buku paketnya halaman 128! Tuturan tersebut dituturkan guru
secara langsung kepada siswa tanpa basa-basi.

2. Strategi Bertutur Terus Terang dengan Basa-Basi Kesantunan Positif

Strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif adalah strategi yang
paling banyak digunakan oleh guru pada proses pembelajaran teks drama di kelas XI SMA
Negeri 1 Painan. Penggunaan strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan
positif digunakan guru bahasa Indonesia dalam pembelajaran teks drama di kelas X1 SMA
Negeri 1 Painan, yaitu ditemukan sebanyak 404 data tuturan.

Penerapan srategi bertutur ini dalam proses pembelajaran mampu menciptakan
kedekatan antara penutur dan mitra tutur. Hal ini disebabkan karena penutur lebih
menghargai mitra tutur ketika pelaksanaan tuturan itu berlangsung.

Dalam proses pembelajaran, guru menduduki kedudukan yang lebih tinggi
dibandingkan siswa. Namun, dengan menggunakan strategi srategi bertutur terus terang
dengan basa-basi kesantunan postif dapat menciptakan jarak yang dekat antara siswa dan
guru, sehingga dengan menggunakan srategi bertutur terus terang dengan basa-basi
kesantunan postif dibutuhkan dalam proses pembelajaran.

Tuturan guru dalam proses pembelajaran terdengar santun karena guru menggunakan
kata sapaan. Penggunaan kata sapaan adalah usaha guru memilih strategi bertutur. Hal ini
dapat dilihat pada tuturan (T 71) “Oke, kita kasih A+ dulu untuk temannya yang maju.”
Pada tuturan tersebut dituturkan guru dengan santun meminta siswa lainnya untuk
memberikan apresiasi atau pujian kepada teman yang sudah berani menjawab pertanyaan
guru dengan benar.

3. Strategi Bertutur Terus Terang dengan Basa-Basi Kesantunan Negatif

Strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan negatif, ditemukan
sebanyak 21 data tuturan. Strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan negatif
digunakan untuk menyelamatkan "muka" negatif mitra tutur, yaitu keinginan dasar mitra
tutur untuk mempertahankan apa yang dianggap sebagai keyakinan dirinya.

Selain itu, untuk menandai strategi bertutur ini, dapat dilihat ketika guru menggunakan
intonasi yang tinggi untuk menenangkan atau menegur siswa saat proses pembelajaran
berlangsung. Ramadhan (2008) menyimpulkan bahwa penggunaan kata “tolong" dalam
tuturan memberikan pelunakan efek ilokusi sehingga tuturan terasa lebih santun.
Penggunaan strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan negatif daam tuturan
dapat dilihat pada tuturan (T 38) “Tolong suaranya, kalian kan menonton bukan berbicara.”
Pada tuturan tersebut guru menegur siswa yang bersuara, dan meminta siswa untuk menahan
suaranya, dan menonton video dengan fokus.

4. Strategi Bertutur Samar-Samar

Strategi bertutur samar-samar, ditemukan sebanyak 20 data tuturan. Strategi bertutur
samar-samar ini biasanya menyebabkan mitra tutur ambigu dalam memahami tuturan yang
disampaikan oleh penutur (guru).

Srategi bertutur samar-samar merupakan strategi yang paling sedikit dan jarang
digunkan guru dalam proses pembelajaran karena bentuk tuturan yang tidak langsung serta
tidak mengacu pada kalimat yang langsung dimengerti oleh mitra tutur itu sendiri. Hal ini
sejalan dengan pendapat Brown dan Levinson (dalam Ramadhan, 2008) yang

165



menyimpulkan bahwa strategi bertutur samar-samar (BSS) merupakan strategi yang
direalisasikan dengan cara tidak menggambarkan maksud komunikatif yang jelas.

Penggunaan strategi bertutur samar-samar ditandai dengan penggunaan tuturan tidak
lengkap, hal ini dapat dilihat pada tuturan (T 359) “Oke, tadi ada yang bilang yang
membedakan drama dengan karya sastra lain itu ada dialog, ada tokoh, ada latar, dan
lainnya, semua itu merupakan unsur pembangun...?” Pada tuturan tersebut guru
menggunakan tuturan tidak lengkap, sehingga terkesan ambigu dan tidak mengacu pada
kalimat yang langsung dimengerti oleh siswa.

Berdasarkan data penelitian tindak tutur ilokusi guru dalam pembelajaran teks drama
di kelas XI SMA Negeri 1 Painan, guru cenderung menggunakan strategi bertutur terus
terang dengan basa-basi kesantunan positif. Strategi bertutur terus terang dengan basa-basi
kesantunan positif ini dalam proses pembelajaran mampu menciptakan kedekatan antara
penutur dan mitra tutur. Hal ini disebabkan karena penutur lebih menghargai mitra tutur
ketika pelaksanaan tuturan itu berlangsung.

Penggunaan strategi ini sejalan dengan penggunan bentuk tindak tutur direktif
menanya yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran teks drama di kelas XI SMA
Negeri 1 Painan. Strategi yang paling sedikit digunakan adalah strategi bertutur samar-
samar karena bentuk tuturan yang tidak langsung serta tidak mengacu pada kalimat yang
langsung dimengerti oleh mitra tutur itu sendiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang tindak tutur ilokusi dan strategi
bertutur guru dalam pembelajaran teks drama di kelas X1 SMA Negeri 1 Painan, diperoleh
simpulan penelitian sebagai berikut.

Pertama, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tindak tutur ilokusi guru dalam
pembelajaran teks drama di kelas X1 SMA Negeri 1 Painan ada empat, yaitu tindak tutur
asertif sebanyak 32 tuturan, tindak tutur direktif sebanyak 468 tuturan, tindak tutur ekspresif
sebanyak 18 tuturan, dan tindak tutur komisif sebanyak 2 tuturan. Pada penelitian ini tindak
tutur deklaratif tidak ditemukan. Dari keempat tindak tutur tersebut tindak tutur yang paling
dominan digunakan adalah tindak tutur direktif menanya. Kecenderungan guru lebih banyak
menuturkan tuturan menanya dalam proses pembelajaran teks drama di kelas XI SMA
Negeri 1 Painan karena dengan sering bertanya dapat membuat siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran, yang mana pada saat ini kurikulum merdeka menuntut siswa untuk
aktif dan kreatif dalam proses pembelajran. Tindak tutur yang paling sedikit digunakan
adalah tindak tutur komisif. Pada penelitian ini, guru sangat minim menggunakan tindak
tutur komisif karena guru lebih sering bertanya, dan memerintah siswa secara langsung.

Kedua strategi bertutur yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran teks drama di
kelas X1 SMA Negeri 1 Painan ada empat yaitu strategi bertutur terus terang tanpa basa-
basi, strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif, strategi bertutur
terus terang dengan basa-basi kesantunan negatif, dan strategi bertutur samar-samar.
Strategi bertutur yang paling dominan digunkan dalam proses pembelajaran teks drama di
kelas XI SMA Negeri 1 Painan yaitu strategi bertutur terus terang dengan basa-basi
kesantunan positif. Strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi ditemukan kedua paling
banyak. Sedangkan untuk strategi yang paling sedikit ditemukan yaitu srategi bertutur
samar-samar. Strategi bertutur dalam hati tidak digunakan sama sekali selama proses
pembelajaran berlangsung karena strategi bertutur dalam hati akan menyulitkan mitra tutur
untuk memahami apa yang diinginkan oleh penutur. Maka dari itu, penggunaan strategi
bertutur dalam hati tidak digunakan karena tidak efektif utuk menyampaikan keinginan dari
penutur.
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